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Abstract. Soybeans are one of the important food crop commodities in Indonesia and have strategic value because they are able 

to supply the nutritional needs of the community and as a source of income for farmers. One of the causes of low edamame soybean 

cultivation is low production caused by the presence of weeds in the cultivation area. The aim of this research is to find out how 

effective the use of rice straw mulch and weed control is to increase the growth and yield of edamame soybean plants. A factorial 

Randomized Block Design (RBD) was used for this research. The first factor in RAK is the weed control time with three levels, 

namely p0 = no control, p1 = 2x control (18 DAP and 36 DAP), and p2 = 1x control (32 DAP). The second factor is the use of 

straw mulch with three levels, namely m0= no mulch, m1= 5 tons/ha of straw mulch, and m2= 10 tons/ha of straw mulch. Observed 

variables included plant height, flowering age, number of primary branches per plant, number of pods per plant, and fresh pod 

weight. The research results show that using five tons of mulch per ha and controlling weeds once can increase the yield and 

growth of edamame soybeans while reducing weed growth. 

Keywords : Weed Control, Edamame Soybeans, Straw Mulch 

 

Abstrak. Kedelai merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang penting di Indonesia dan memiliki nilai strategis karena 

mampu menyuplai kebutuhan gizi masyarakat serta sebagai sumber pendapatan bagi petani. Salah satu penyebab rendahnya 

budidaya kedelai edamame adalah rendahnya produksi yang disebabkan oleh keberadaan gulma pada areal budidaya.Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan mulsa jerami padi dan pengendalian gulma dalam waktu untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame. Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial digunakan untuk 

penelitian ini. Faktor pertama dalam RAK adalah waktu pengendalian gulma dengan tiga taraf, yaitu p0 = tanpa pengendalian, p1= 

pengendalian 2x (18 hst dan 36 hst), dan p2= pengendalian 1x (32 hst). Faktor kedua adalah penggunaan mulsa jerami dengan tiga 

taraf, yaitu m0= tanpa mulsa, m1= mulsa jerami 5 ton/ha, dan m2= mulsa jerami 10 ton/ha. Variabel yang diamati termasuk tinggi 

tanaman, umur berbunga, jumlah cabang primer per tanaman, jumlah polong per tanaman, dan berat polong segar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan lima ton mulsa per ha dan waktu pengendalian gulma sekali dapat meningkatkan hasil dan 

pertumbuhan kedelai edamame sambil mengurangi pertumbuhan gulma. 

Kata Kunci: Pengendalian Gulma, Kedelai Edamame, Mulsa Jerami 

 

PENDAHULUAN 

Kedelai edamame (Glycine max L.), salah satu tanaman pangan penting di Indonesia, sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat karena berfungsi sebagai sumber utama protein nabati. Kedelai adalah 

komoditas strategis ketiga setelah padi dan jagung. Kementan (2020) menyatakan bahwa seiring dengan pertumbuhan 

populasi dan kebutuhan bahan baku industri pangan, permintaan kedelai akan terus meningkat. Bahkan saat belum 

matang sempurna, edamame, dapat dipanen dan dimakan. Jenis kedelai ini adalah salah satu yang paling populer 

ditanam di Indonesia (Setiawati et al., 2017). 

Pambudi (2013) menyatakan bahwa edamame tidak mengandung lemak jenuh yang dapat menyebabkan 

kolesterol tinggi. Karena banyaknya manfaat kedelai, edamame adalah cemilan sehat yang bagus. Kedelai edamame 

menarik pelanggan dari pasar lokal Indonesia dan pasar ekspor seperti Taiwan dan Jepang. Menurut Sudiarti (2018), 

edamame memiliki nilai jual yang tinggi dan memiliki prospek pasar yang bagus. Karena permintaan global yang 

tinggi, kedelai edamame memiliki banyak peluang ekspor. Ekspor edamame Indonesia tumbuh. Kementerian 

Pertanian mencatat ekspor edamame secara nasional mencapai 6.790 ton, meningkat sebesar 10,5 % dari tahun 

sebelumnya 2019 (Kementan, 2020). 

Kedelai edamame (Glycine max (L.) memiliki banyak peluang pasar untuk ekspor. Meskipun permintaan 

ekspor Jepang sebesar 75.000 ton per tahun, Indonesia hanya dapat mengekspor 13,58% dari kebutuhan Jepang 

tersebut (Kementan, 2020). Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut tentunya masih diperlukan upaya 

untuk meningkatkan produksi kedelai edamame melalui budidaya tanaman menggunakan berbagai praktik baik 

budidaya. 
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Produksi kedelai edamame sangat bergantung pada keberadaan gulma di lingkungannya. Menurut Soltani et 

al., (2017), persaingan dengan gulma dapat menyebabkan penurunan hasil pada lahan kedelai sebesar 52,1%. Hal ini 

karena gulma menyerap unsur hara, udara, ruang tumbuh, sinar matahari, hama dan penyakit, dan melepaskan 

senyawa alelopati yang berbahaya bagi tanaman (Imaniasita et al., 2020). 

Pengendalian gulma diperlukan untuk menekann pertumbuhan gulma. Namun metode yang paling populer 

untuk mengendalikan gulma saat ini adalah pengendalian gulma secara kimiawi. Metode ini dapat merusak 

lingkungan dan mengubah gulma menjadi resisten, meninggalkan sisa yang dapat meracuni tanaman (Pebriani et al., 

2013). Oleh karena itu, diperlukan metode pengendalian gulma yang efisien yang tidak menggunakan bahan kimia. 

Pengendalian gulma secara kultur teknis dan mekanis dapat digunakan bersama untuk mencapai salah satu 

pengendalian. Penyiangan, metode mekanis untuk mengendalikan gulma dalam budidaya kedelai, berhasil menekan 

pertumbuhan gulma dari 30 hingga 80% (Latifa et al., 2015). Ini mendukung penelitian Puspita et al. (2017), yang 

menemukan bahwa pengendalian gulma dengan penyiangan selama 14, 28, dan 42 hst dapat berdampak besar pada 

pertumbuhan dan hasil kedelai. 

Selain itu, penggunaan kultur teknis untuk mengendalikan gulma juga dapat menekan pertumbuhan gulma. 

Menurut Ahyuni et al.,(2021), berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan mulsa pada tanaman 

kedelai edamame dapat menekan pertumbuhan gulma sebesar 75% hingga 95% dibandingkan dengan tanpa mulsa. 

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian Rahman & Karimuna (2023), yang menemukan bahwa penggunaan 8 ton 

mulsa Jerami per ha dapat meningkat 44% pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

Menurut penelitian Najelina dan Widaryanto (2018), penggunaan mulsa jerami padi dengan waktu 

pengendalian 20, 40, dan 60 jam benar-benar memengaruhi jumlah bunga dan buah yang dihasilkan tanaman stroberi. 

Hasil penelitian Dewantari et al. (2015), yang menemukan bahwa hasil panen per hektar kedelai dipengaruhi oleh 

penggunaan mulsa dan pengendalian waktu, sejalan dengan temuan ini. Pengaruhnya bervariasi berdasarkan waktu 

pengendalian gulma dan jumlah mulsa jerami yang digunakan. Dengan mempertimbangkan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, kita harus memahami berbagai jenis gulma yang ada pada tanaman kedelai edamame, serta 

bagaimana penggunaan mulsa jerami dan durasi pengendalian gulma yang efektif menekan pertumbuhan gulma dan 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Dengan demikian, penelitian yang disebut sebagai "Efektifitas 

Frekuensi Pengendalian Gulma dan Penggunaan Mulsa Jerami Padi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Kedelai Edamame (Glycine max (L.)" dilakukan oleh penulis. 

METODE PENELTIAN 

Penelitian ini dilakukan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian  Universitas Jambi pada bulan 

Maret hingga Mei 2024. Percobaan ini menggunakan alat, seperti alat tulis, cangkul, kamera, gembor, bambu, oven, 

parang, jaring, timbangan digital, dan papan nama. Mulsa jerami, benih kedelai varietas biomax 1, urea, pupuk 

kotoran ayam, TSP, KCL, amplop, dan insektisida NaraRel. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama adalah waktu 

pengendalian gulma dengan tiga taraf, yaitu p0 = tanpa pengendalian, p1= pengendalian 2x (18 hst dan 36 hst), dan 

p2= pengendalian 1x (32 hst). Faktor kedua adalah penggunaan mulsa jerami dengan tiga taraf, yaitu m0= tanpa 

mulsa, m1= mulsa jerami 5 ton/ha, dan m2= mulsa jerami 10 ton/ha Setiap plot penelitian terdiri dari 25 tanaman, 

sehingga totalnya 675 tanaman. Tiga tanaman diambil sampelnya dari setiap plot penelitian . 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati. data dianalisis menggunakan sidik 

ragam (ANOVA),  kemudian dilanjutkan dengan  uji lanjut Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf α=5%  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada interaksi antara berbagai waktu pengendalian dan pemeberian 

dosis mulsa jerami. Tabel 1 menunjukkan pengaruh nyata pada faktor tunggal waktu pengendalian gulma. 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman kedelai edamame (cm) pada waktu pengendalian                                          gulma dan pemberian dosis mulsa 

jerami 

Waktu pengendalian 
  Dosis mulsa  

Rata-rata 
Tanpa mulsa 5 ton/ha 10 ton/ha 

Tanpa pengendalian 28,67 32,33 31,67 30,88 b 

Pengendalian 2x 31,67 31,33 31,33 31,44 b 

Pengendalian 1x 34,00 32,00 34,00 33,33 a 

Rata-rata 31,44 31,89 32,33  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5%    Uji DMRT.  
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Tabel 1 menunjukkan bahwa faktor waktu pengendalian gulma secara tunggal dapat meningkatkan tinggi rata-

rata tanaman kedelai edamame. Tanaman tertinggi rata-rata 33,33 cm diperoleh pada perlakuan waktu pengendalian 

gulma satu kali, yang berbeda nyata dengan perlakuan waktu pengendalian dua kali dan tanpa pengendalian. Namun, 

dosis mulsa yang berbeda pada tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kedelai edamame 

 

Umur Berbunga 

Tidak ada interaksi antara berbagai waktu pengendalian dan pemberian dosis mulsa jerami,. Namun waktu 

pengendalian gulma mempengaruhi umur berbunga. Tabel 2 menunjukkan umur berbunga tanaman kedelai edamame 

rata-rata pada setiap perlakuan. 

Tabel 2. Umur berbunga kedelai edamame (hst) pada waktu pengendalian gulma dan pemberian dosis mulsa jerami 

Waktu pengendalian 
  Dosis mulsa   

Rata-rata 
Tanpa mulsa 5 ton/ha 10 ton/ha 

Tanpa pengendalian 35.67 35.67 35.33 35,55 a 

Pengendalian 2x 35.33 34.33 34.33 34,66 b 

Pengendalian 1x 35.00 34.33 34.33 34,55 b 

Rata-rata 35.33 34.78 34.67  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5%     Uji DMRT 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor tunggal waktu pengendalian gulma mempengaruhi umur berbunga secara 

nyata; perlakuan tanpa pengendalian berbeda nyata dengan perlakuan pengendalian dua kali dan satu kali, tetapi 

perlakuan dua kali berbeda tidak nyata dengan perlakuan pengendalian satu kali pada tanaman kedelai edamame. 

Sebaliknya, faktor tunggal pemberian berbagai dosis mulsa pada tanaman kedelai edamame tidak mempengaruhi 

umur berbunga secara nyata. 

 

Jumlah Cabang Primer 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu pengendalian gulma dan dosis mulsa jerami yang 

berbeda serta kombinasi keduanya, berpengaruh tidak nyata pada jumlah cabang primer. Tabel 3 menunjukkan 

rata-rata jumlah cabang tanaman kedelai edamame pada setiap perlakuan. 

 

Tabel 3. Jumlah cabang primer kedelai edamame (cabang) pada waktu                           pengendalian gulma dan pemberian dosis 

mulsa jerami 

Waktu pengendalian 
  Dosis mulsa   

Rata-rata 
Tanpa mulsa 5 ton/ha 10 ton/ha 

Tanpa pengendalian 1,67 2,67 2,33 2,22 a 

Pengendalian 2x 2,33 2,33 3,00 2,56 a 

Pengendalian 1x 2,33 2,67 3,33 2,52 a 

Rata-rata 2,11 a 2,56 a 2,89 a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5%   Uji DMRT 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa waktu pengendalian gulma dan berbagai dosis mulsa jerami pada tanaman kedelai 

edamame tidak berdampak signifikan pada jumlah cabang. 

 

Jumlah Polong per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa waktu pengendalian gulma dan pemberian dosis mulsa jerami tidak 

berpengaruh satu sama lain. Tabel 4 menunjukkan jumlah polong rata-rata per tanaman kedelai edamame pada setiap 

perlakuan. 

Tabel 4. Jumlah polong per tanaman kedelai edamame (polong) pada waktu     pengendalian gulma dan pemberian 

dosis mulsa jerami 

Waktu pengendalian 
  Dosis mulsa   

Rata-rata 
Tanpa mulsa 5 ton/ha 10 ton/ha 

Tanpa pengendalian 11 23 21,7 18,6 b 

Pengendalian 2x 21,3 24 27,3 24,2 a 

Pengendalian 1x 22,3 26 32,3 26,9 a 

Rata-rata 18,2 b 24,3 a 27,1 a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% Uji DMRT 
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Faktor waktu pengendalian gulma berdampak nyata pada jumlah polong tanaman, seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 4. Perlakuan tanpa pengendalian berbeda nyata pada perlakuan pengendalian dua kali dan satu  kali, tetapi 

perlakuan dua kali berbeda tidak nyata dengan perlakuan satu kali terhadap jumlah polong tanaman kedelai edamame. 

Bobot Polong Segar per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara waktu pengendalian gulma dan pemberian 

dosis  mulsa jerami yang berbeda. Tabel 5 menunjukkan berat rata-rata polong segar tanaman kedelai edamame pada 

setiap perlakuan. 

Tabel 5. Bobot polong segar per tanaman kedelai edamame (g) pada waktu pengendalian gulma dan pemberian 

dosis mulsa jerami 

Waktu pengendalian 
  Dosis mulsa   

Rata-rata 
Tanpa mulsa 5 ton/ha 10 ton/ha 

Tanpa pengendalian 30,7 66,3 68,3 55,1 b 

Pengendalian 2x 62 76,3 78,3 72,2 a 

Pengendalian 1x 63,3 71 81,3 71,9 a 

Rata-rata 52 b 71,2 a 76 a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5%   Uji DMRT 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa faktor tunggal waktu pengendalian gulma berpengaruh nyata pada bobot polong 

segar; perlakuan tanpa pengendalian berbeda nyata dengan perlakuan pengendalian dua kali dan satu kali, tetapi 

perlakuan pengendalian dua kali berbeda tidak nyata dengan perlakuan pengendalian satu kali pada tanaman kedelai 

edamame. Faktor tunggal pemberian berbagai dosis   mulsa jerami juga berpengauh nyata terhadap bobot polong segar. 

Pembahasan 

Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa pemulsaan jerami dan waktu penyiangan dapat 

meningkatkan beberapa parameter pertumbuhan, termasuk tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah polong per 

tanaman, dan berat polong segar, namun tidak ada interaksi satu sama lain. 

Dua komponen penting mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan tanaman, faktor genetik, yang berkaitan 

dengan pewarisan sifat tanaman dan faktor lingkungan, yang berkaitan dengan lingkungan di mana tanaman tumbuh. 

Jika faktor genetik tidak menghambat pertumbuhan tanaman, maka pertumbuhan tanaman hanya dikendalikan oleh 

faktor lingkungan (Agustiyanti et al., 2021). 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa waktu pengendalian gulma dan pemberian berbagai dosis mulsa tidak berkorelasi 

dengan peningkatan tinggi tanaman kedelai edamame. Namun, waktu pengendalian gulma secara keseluruhan 

menunjukkan kemampuan untuk meningkatkan tinggi tanaman kedelai edamame; perlakuan pengendalian gulma 

satu kali menunjukkan pertumbuhan tanaman kedelai edamame tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lain. Ada 

sejumlah komponen yang memengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Karena gulma akan 

menjadi pesaing bagi tanaman budidaya, keberadaan gulma merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi 

tanaman itu sendiri. Menurut Latifa et al. (2015), keberadaan gulma mempengaruhi tinggi tanaman; ini disebabkan 

oleh fakta bahwa gulma meningkat pada perlakuan yang tidak dikendalikan. 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman menunjukkan, perlakuan penyiangan dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kedelai. Tanaman kedelai yang disiangi memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dari 

pada yang tidak disiangi. Ini disebabkan oleh fakta bahwa gulma dan tanaman kedelai bersaing untuk mendapatkan 

hara, air, dan komponen pertumbuhan lainnya. Faktor kebutuhan hidup seperti hara, air, cahaya, dan ruang tempat 

tumbuh terbatas menyebabkan persaingan, tetapi tidak terjadi ketika faktor pertumbuhan cukup (Puspita et al., 2017). 

Dibandingkan dengan tanaman tanpa mulsa, perlakuan 10 ton/ha menunjukkan kecenderungan tanaman yang paling 

tinggi,  namun penurunan dosis mulsa tidak menunjukkan peningkatan tanaman. Ini menunjukkan bahwa penggunaan 

mulsa jerami tidak mengubah iklim mikro secara signifikan; berdasarkan temuan penelitian Dewantari et al. (2015), 

suhu dan kelembaban mikro tidak berubah pada pemberian mulsa jerami dan waktu pengendalian gulma; suhu rata-

rata pada pemberian mulsa adalah 26,68 o Celcius, dan suhu perlakuan rata-rata adalah 26,68 o Celcius. 

Waktu pengendalian gulma dan pemberian berbagai dosis mulsa jerami tidak menunjukkan adanya interaksi 

terhadap umur berbunga kedelai edamame. Namun waktu pengendalian gulma secara tunggal mampu mempercepat 

umur berbunga tanaman kedelai edamame. 

Umur berbunga tanaman kedelai edamame pada perlakuan pengendalian 1 kali menjadi yang tercepat yaitu 

pada rata-rata 34,55 HST akan tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan 2 kali yaitu pada 34,66 HST namun 

berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pengendalian yaitu pada 35,55 HST. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan 

gulma mempengaruhi tanaman dalam proses pembungaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Pamungkas et al., (2019) 
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bahwa pengendalian gulma yang sesuai dapat mempercepat umur pembungaan pada tanaman kedelai edamame. 

Pemberian perlakuan berbagai dosis mulsa jerami tidak dapat mempercepat umur berbunga. Faktor yang 

diduga mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah faktor genetik yang berkaitan dengan umur berbunga. 

Penggunaan varietas yang sama mempengaruhi kecepatan dan lambatnya umur berbunga. Soverda et al., (2021) 

dalam Wahyuni (2023) menyatakan bahwa pengunaan varietas yang serupa dengan waktu dan lingkungan yang sama 

akan menghasilkan umur berbunga yang setara. 

Tabel 3 menunjukan bahwa waktu pengendalian gulma dan pemberian berbagai dosis mulsa tidak 

menunjukkan adanya interaksi terhadap jumlah cabang primer kedelai edamame, begitu juga dengan faktor 

tunggalnya. Peningkatan waktu pengendalian dam pemberian mulsa jerami tidak menunjukan pengaruh lebih lanjut 

terhadap jumlah cabang primer tanaman. Hal ini diduga karena faktor genetik yang sama antar tanaman. Sejalan 

dengan itu, Agustiyanti et al (2021) menyatakan keberhasilan pertumbuhan suatu tanaman dipengaruhi oleh faktor 

genetik yang berkaitan dengan pewarisan sifat tanaman. Hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan jumlah cabang 

primer tidak dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Sejalan dengan Adisarwanto (2008), menyatakan bahwa 

banyaknya cabang pada kedelai tergantung varietasnya, ada faktor yang mempengaruhi percabangan yaitu dari 

genotifnya. 

Waktu pengendalian gulma dan pemberian berbagai dosis mulsa tidak mempengaruhi jumlah polong dan bobot 

polong segar kedelai edamame. Namun, jika digunakan secara bersamaan, waktu pengendalian gulma dan pemberian 

berbagai dosis mulsa dapat meningkatkan jumlah polong per tanaman dan bobot polong segar kedelai edamame. 

Perlakuan pengendalian satu kali dan dua kali dengan dosis bervariasi 5 ton/ha dan 10 ton/ha berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa pengendalian. Selain itu, jumlah polong dan bobot polong segar rata-rata lebih tinggi dalam 

perlakuan ini dibandingkan dengan perlakuan tanpa pengendalian. Pertumbuhan dan perkembangan organ-organ 

vegetatif tanaman yang baik disebabkan oleh jumlah unsur pertumbuhan yang dibutuhkan sehingga perkembangan 

generatif juga baik. Menurut Zainal et al. (2014), ada korelasi antara jumlah polong pada tanaman kedelai dan bobot 

biji per tanaman yang meningkat. Dibutuhkan 8 ton mulsa per ha untuk mempertahankan struktur tanah yang baik, 

menjaga kelembaban tanah, membantu pelarutan unsur hara, dan menjadi sumber unsur hara tanaman dari proses 

pelapukan, sehingga menciptakan kondisi yang menguntungkan untuk pembentukan polong. Dua faktor utama yang 

mendukung fotosintesis yang optimal adalah paparan sinar matahari dan ketersediaan air dan hara tanaman (Rahman 

& Karimuna 2023). Menurut Walid dan Susylowati (2016), memenuhi kebutuhan tanaman terhadap unsur hara dan 

air adalah syarat penting untuk pembentukan polong yang baik. 

Tanaman kedelai edamame dapat menghasilkan lebih banyak polong jika pengendalian gulma dilakukan pada 

waktu yang tepat (Puspita et al., 2017). Agustiyanti et al. (2021) menyatakan bahwa pemberian mulsa organik pada 

tanaman dapat meningkatkan bobot polong dibandingkan dengan tanpa mulsa. Ini sejalan dengan pendapat Wiryanta 

(2006) bahwa penggunaan mulsa organik menghasilkan hasil yang baik karena mulsa ini tidak hanya memenuhi 

kebutuhan P tanaman tetapi juga dapat menyediakan hara tambahan. Selain itu, lebih baik daripada tanpa mulsa, 

karena dapat mempertahankan kelembaban tanah, sehingga memenuhi kebutuhan air tanaman. Hal ini menunjukkan 

bahwa mulsa sangat efektif untuk optimalisasi 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamdani (2009) menunjukkan bahwa lahan yang diberi mulsa memiliki 

kecenderungan untuk menurunkan suhu tanah sambil meningkatkan kelembaban tanah, yang membantu mencapai 

tingkat pertumbuhan yang optimal. Selain itu, penelitian Dewantari et al. (2015) menemukan bahwa pemberian mulsa 

dan penyiangan gulma dapat meningkatkan kelembaban tanah sebesar 45,93%, sementara kelembaban tanah yang 

tidak diberi mulsa dan tanpa penyiangan hanya 29,67%. Dengan demikian, kelembaban tanah akan meningkatkan 

proses pembentuk polong dan biji (Hamdani, 2009). 

 

KESIMPULAN 

Tidak terdapat interaksi antara waktu pengendalian gulma dan pemberian berbagai dosis mulsa terhadap semua 

variabel yang diamati selama penelitian berlangsung. Waktu pengendalian 32 HST cukup efektif dalam menekan 

pertumbuhan gulma                  sebesar 46% dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai edamame. Pemberian mulsa jerami 

5 ton/ha cukup efektif menekan pertumbuhan gulma sebesar 19 % dan meningkatkan hasil kedelai edamame. 
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